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BAB IV 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

  Obyek wisata Air Terjun Saringgana memiliki potensi alam yang 

indah dengan adanya flora dan fauna yang dilindungi. Hal ini memberikan 

keindahan tersendiri untuk obyek wisata ini. Namun sayangnya, obyek 

wisata ini belum terkelola dengan maksimal karena terdapat hambatan-

hambatan dalam upaya pengembangannya. Sehingga dibutuhkan beberapa 

strategi yang tepat untuk menjadikan obyek wisata Air Terjun Saringgana 

menjadi sasaran kunjungan wisatawan. Seperti pembangunan fasilitas-

fasilitas didalamnya, yaitu toilet, mushola, warung, loket tiket dan tempat 

parkir. Selain itu, akses jalan yang masih memprihatinkan perlu adanya 

perbaikan agar upaya pengembangan obyek wisata Air Terjun Saringgana 

lebih maksimal. 

  Air Terjun Saringgana masih di kelola oleh Karang Taruna Desa 

Sulkam dan belum terdapat campur tangan dari pemerintah sehingga dari 

awal dibukanya obyek wisata ini untuk wisatawan, pengelola hanya dapat 

memanfaatkan pengetahuan seadanya dalam pengelolaaan obyek tersebut. 

Pengelola mengalami kendala pada pendanaan karena tidak ada investor 

atau bantuan dari manapun untuk obyek ini, jadi hingga sekarang di obyek 

wisata Air Terjun Saringgana belum terdapat fasilitas-fasilitas yang 

seharusnya ada pada suatu obyek wisata. 

   

B. SARAN 

1. Pengembangan obyek wisata Air Terjun Saringgana dapat berkembang 

jika akses jalan menuju daerah wisata ini bagus dan lancar, sehingga 

diharapkan pemerintah memperhatikan kondisi jalan aga upaya 

pengembangan obyek wisata Air Terjun Saringgana lebih maksimal. 
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2. Pada obyek wisata Air Terjun Saringgana perlu dibentuk 

POKDARWIS agar obyek wisata Air Terjun Saringgana lebih terarah 

dalam pengembangannya. 

3. Fasilitas di obyek wisata Air Terjun Saringgana masih belum lengkap, 

sehingga disarankan kepada pengelola untuk membangun fasilitas 

seperti toilet, tempat ibadah, menambah jumlah gazebo, membuat loket 

tiket, mebuat tempat parkir, membuat warung yang layak dan juga 

memperbaiki fasilitas yang sudah rusak. 

4. Baik pengelola maupun masyarakat tetap menjaga dan 

mempertahankan potensi yang dimiliki Air Terjun Saringgana, serta 

meningkatkan keamanan di kawasan obyek wisata tersebut. 

5. Menciptakan atraksi wisata agar wisatawan yang datang tidak hanya 

menikmati keindahan dari Air Terjun Saringgana saja, tetapi dapat 

menikmati kegiatan lainnya selama berwisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	PENGEMBANGAN OBYEK WISATAAIR TERJUN SARINGGANADI KABUPATEN LANGKAT PROVINSI SUMATERA UTARA
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN KEASLIAN
	KATA PENGANTAR
	MOTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian

	BAB IILANDASAN TEORI DAN METODOLOGI PENELITIAN
	A. Landasan Teori
	1. Pariwisata
	2. Wisatawan
	3. Daya Tarik Wisata

	B. Metodologi Penelitian
	1. Jenis Penelitian
	2. Lokasi Dan Waktu Penelitian
	3. Spesifikasi Penelitian
	4. Materi Penelitian
	5. Jenis Data
	6. Teknik Pengumpulan Data
	7. Teknik Pengolaan Data
	8. Analisis Data


	BAB IIIHASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
	A. Gambaran Umum Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara
	B. Obyek Wisata Air Terjun Saringgana
	C. Deskripsi Responden
	1. Jenis Kelamin
	2. Pekerjaan
	3. Usia
	4. Tempat Tinggal

	D. Faktor Lingkungan
	1. Faktor Lingkungan Internal
	2. Faktor Lingkungan Eksternal
	3. Analisis SWOT

	E. Hasil Analisis Data
	F. Jawaban Rumusan Masalah

	BAB IVPENUTUP
	A. SIMPULAN
	B. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP

